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ARTICLE	INFO	 	ABSTRACT	
Industrial	workers	are	susceptible	to	health	problems	such	as	anemia	and	
glucose	 metabolism	 disorders	 due	 to	 high	 workload,	 irregular	 eating	
patterns,	 and	 exposure	 to	work	 stress.	 Examination	of	 hemoglobin	 and	
blood	glucose	levels	is	important	as	an	early	detection	effort	to	maintain	
productivity	and	prevent	chronic	diseases.	This	study	aims	to	determine	
the	profile	of	hemoglobin	and	blood	glucose	levels	in	industrial	workers.	
The	method	used	in	this	study	is	a	quantitative	descriptive	method	with	a	
cross-sectional	approach.	A	 total	of	52	 industrial	workers	were	used	as	
respondents.	Data	were	obtained	through	examination	of	hemoglobin	and	
blood	glucose	levels	while	using	standard	diagnostic	tools.	Data	analysis	
was	 carried	 out	 descriptively	 based	 on	 clinical	 categories	 according	 to	
WHO	and	ADA.	The	results	obtained	were	that	86.5%	of	respondents	had	
hemoglobin	 levels	 within	 normal	 limits,	 while	 13.5%	 had	 anemia.	 For	
blood	glucose	levels,	88.5%	of	respondents	were	in	the	normal	category	
(<140	mg/dL),	 and	 11.5%	were	 in	 the	 pre-diabetic	 category	 (140–199	
mg/dL).	No	respondents	were	found	with	glucose	levels	≥200	mg/dL.	The	
conclusion	of	this	study	is	that	most	industrial	workers	have	hemoglobin	
and	blood	glucose	levels	in	the	normal	category.	However,	the	presence	of	
anemia	 and	 pre-diabetes	 cases	 indicates	 the	 need	 for	 routine	 health	
monitoring	 and	 healthy	 lifestyle	 interventions	 as	 an	 early	 prevention	
effort	against	metabolic	diseases.	

Keywords:	Hemoglobin,	Blood	Glucose,	Anemia,	Pre-Diabetes,	Industrial	
Workers	

	

Article	History:	
Received	
Accepted	
Published	online		
	

	

Keywords:		
Hemoglobin	
Kadar	Glukosa	Darah	
Anemia	
Pre-Diabetes	
Pekerja	Industri	

	
	

	

	

	

	

	

	



15	|	Suryani,	et	al	|	JPKIK	|	12	(1)|	2026	|	14-19 

	

INTRODUCTION	

Pekerja	 industri	 seringkali	 dihadapkan	 pada	
tantangan	 kesehatan	 yang	 unik,	 terutama	 bagi	
mereka	yang	menjalani	sistem	kerja	shift,	termasuk	
shift	malam	atau	shift	ketiga.	Pekerja	yang	terlibat	
dalam	 shift	 kerja	 berisiko	 mengalami	 gangguan	
kesehatan	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 dengan	
pekerja	 yang	 memiliki	 jadwal	 kerja	 tetap.	 Salah	
satu	 faktor	 yang	 berkontribusi	 terhadap	masalah	
kesehatan	 ini	 adalah	 perubahan	 pola	 tidur	 dan	
ritme	sirkadian,	yang	dapat	mempengaruhi	kadar	
hemoglobin	dan	 glukosa	darah.	 Peningkatan	 atau	
penurunan	 kadar	 Hb	 dalam	 darah	 akan	
berpengaruh	 terhadap	 aktivitas	 fisik	 yang	
dilakukan	 oleh	 manusia.	 Aktivitas	 fisik	 yang	
dilakukan	 oleh	 seseorang	 dapat	 berpengaruh	
terhadap	 kadar	 hemoglobin	 dalam	 tubuh	 salah	
satunya	 anemia.	 Anemia	 terjadi	 ketika	 tubuh	
kekurangan	hemoglobin	atau	sel	darah	merah	yang	
cukup	 untuk	 mengangkat	 oksigen	 ke	 jaringan	
tubuh	(Ningsih	et	al,2019).		

Hemoglobin	 merupakan	 protein	 yang	
mengandung	 zat	 besi	 dan	 terdapat	 di	 dalam	
eritrosit	 yang	 berfungsi	 sebagai	 pengangkut	
oksigen	 dari	 paru-paru	 ke	 seluruh	 tubuh.	
Hemoglobin	 juga	 pembawa	 karbondioksida	
kembali	 menuju	 paru-paru	 untuk	 dihembuskan	
keluar	 tubuh.	 Saat	 kadar	 hemoglobin	 di	 dalam	
tubuh	rendah	terindikasi	penyakit	anemia	(Azizah	
et	 al,2023).	 Kadar	 hemoglobin	 merupakan	
indikator	 penting	 dari	 kesehatan	 darah	 dan	
oksigenasi	jaringan.	Penurunan	kadar	hemoglobin	
dapat	 menyebabkan	 anemia,	 yang	 berpotensi	
mengganggu	kinerja	fisik	dan	mental	pekerja.		

Menurut	 World	 Health	 Organization	 (WHO)	
(2024),	Anemia	adalah	suatu	kondisi	di	mana	kadar	
hemoglobin	 dalam	 darah	 lebih	 rendah	 dari	 batas	
normal	yang	diperlukan	untuk	mendukung	fungsi	
tubuh	 yang	 optimal.	 Secara	 umum,	 anemia	 dapat	
didefinisikan	sebagai	penurunan	jumlah	sel	darah	
merah	atau	hemoglobin	yang	membawa	oksigen	ke	
seluruh	 tubuh.	 Anemia	 dapat	 disebabkan	 oleh	
berbagai	 faktor,	 termasuk	 kekurangan	 zat	 besi,	
defisiensi	 vitamin	 B12	 atau	 folat,	 infeksi	 kronis,	
gangguan	 produksi	 sel	 darah	 merah	 (misalnya	
pada	 penyakit	 sumsum	 tulang),	 dan	 kehilangan	
darah	 yang	 berlebihan.	 Gejalanya	 bisa	 bervariasi,	
namun	yang	paling	umum	adalah	kelelahan,	pucat,	
dan	sesak	napas.	

Gula	 darah	 adalah	 bahan	 bakar	 tubuh	 yang	
dibutuhkan	 untuk	 kerja	 otak,	 sistem	 saraf,	 dan	
jaringan	tubuh	yang	lain.	Gula	darah	yang	terdapat	

di	 dalam	 tubuh	 dihasilkan	 oleh	 makanan	 yang	
mengandung	karbohidrat,	protein,	dan	lemak.	Jika	
gula	 darah	 Anda	 tinggi,	 itu	 berarti	 ada	 gangguan	
pada	fungsi	pankreas	untuk	menghasilkan	insulin.	
Selain	 itu	 ada	 beberapa	 faktor	 lain	 yang	 dapat	
menyebabkan	 meningkatnya	 kadar	 gula	 darah	
antara	lain,	asupan	gula	yang	berlebihan,	stres	yang	
berlebihan	dan	kurangnya	olah	raga	(Situmeang	et	
al,2021).	

Penelitian	 terdahulu	 oleh	 Situmeang	 (2021).	
Bahwa	gula	darah	adalah	bahan	bakar	tubuh	yang	
dibutuhkan	 untuk	 kerja	 otak,	 sistem	 saraf,	 dan	
jaringan	tubuh	yang	lain.	Pilar	utama	pengelolaan	
DM	 yaitu	 perencanaan	 makan,	 latihan	 jasmani,	
obat	 berkhasiat	 hipoglikemik,	 dan	 Penyuluhan.	
Kadar	 gula	 (glukosa)	 normal	 pada	 manusia	
berkisar	antara	70	–	110	mg/dl	 setelah	berpuasa	
selama	 8	 jam.	 Dua	 jam	 setelah	 makan	 kadar	
gliukosa	seharusnya	di	bawah	200	mg/dl.	

Menurut	 penelitian	 Azizah	 (2023).	 Bahwa	
rendahnya	 kadar	 hemoglobin	 dapat	 disebabkan	
kegiatan	 penggunaan	 pestisida	 yang	 merupakan	
zat	 kimia	 beracun	 dan	 sering	 digunakan	 petani	
untuk	 membasmi	 hama	 di	 sektor	 pertanian.	
Paparan	 pestisida	 di	 dalam	 tubuh	 menyebabkan	
terjadinya	 ikatan	 sulfhemoglobin	 dan	
methemoglobin	 yang	 menjadi	 penyebab	
rendahnya	jumlah	hemoglobin	di	dalam	sel	darah	
merah	 sehingga	 terjadi	 penyakit	 anemia.	
Pemeriksaan	 hemolobin	 secara	 berkala	 sangat	
penting	 dilakukan	 untuk	 skrining	 awal	 data	
gejala/tanda	penyakit	akibat	kerja,	akan	tetapi	hal	
ini	belum	dilakukan	oleh	puskesmas	maupun	klinik	
perusahaan	(Maksuk	et	al,2019).	

Beberapa	 penelitian	 sebelumnya	
menunjukkan	 bahwa	 kondisi	 kerja	 yang	 tidak	
ergonomis,	 jam	 kerja	 panjang,	 serta	 konsumsi	
makanan	 cepat	 saji	 yang	 tinggi	 pada	 lingkungan	
industri	 dapat	 memengaruhi	 kadar	 hemoglobin	
dan	 glukosa	 darah	 pekerja	 (Siregar	 et	 al.,	 2020;	
Purnamasari	et	al.,	2019).	Oleh	karena	itu,	penting	
untuk	 melakukan	 pemantauan	 rutin	 terhadap	
kedua	 parameter	 tersebut	 guna	 mencegah	
terjadinya	gangguan	kesehatan	kronis	yang	dapat	
berdampak	 pada	 produktivitas	 dan	 keselamatan	
kerja.	

Berdasarkan	 latar	 belakang	 diatas	 peneliti	
tertarik	meneliti	tentang	Profil	Kadar	Hemoglobin	
Dan	Glukosa	Darah	Pada	Pekerja	Industri”.	
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MATERIAL	AND	METHOD	

Metode	 yang	 digunakan	 pada	 penelitian	 ini	
adalah	 metode	 deskriptif	 kuantitatif	 dengan	
pendekatan	 cross-sectional.	 Sebanyak	 52	 pekerja	
industri	 dijadikan	 responden.	 Data	 diperoleh	
melalui	 pemeriksaan	 kadar	 hemoglobin	 dan	
glukosa	 darah	 sewaktu	 menggunakan	 alat	
diagnostik	standar.	Analisis	data	dilakukan	secara	
deskriptif	 berdasarkan	 kategori	 klinis	 menurut	
WHO	dan	ADA.	

Populasi	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	
adalah	seluruh	pekerja	shift	3	di	PT.	X.	Sampel	yang	
digunakan	dalam	penelitian	 ini	adalah	52	pekerja	
PT.	 X	 yang	 telah	 melakukan	 pekerjaan	 shift	 3.	
Pengambilan	 sampel	 dengan	 alat	 poct	 (Point	 of	
Care	 Testing).	 Sampel	 akan	 diambil	 secara	
purposive	sampling,	yaitu	dengan	memilih	pekerja	
yang	memenuhi	kriteria	inklusi	dan	eksklusi	yang	
telah	ditetapkan.	

1)	Kriteria	inklusi	

Pekerja	berusia	18	tahun	ke	atas.	Pekerja	yang	
telah	 menjalani	 sistem	 kerja	 shift	 ketiga	 selama	
minimal	 6	 bulan.	 Pekerja	 yang	 tidak	 sedang	
menjalani	 pengobatan	 untuk	 kondisi	 medis	 yang	
dapat	 mempengaruhi	 kadar	 hemoglobin	 dan	
glukosa	 darah	 (misalnya,	 diabetes,	 anemia,	 atau	
gangguan	endokrin	lainnya).	

2)	Kriteria	Eksklusi	

Pekerja	dengan	riwayat	penyakit	kronis	yang	
dapat	 mempengaruhi	 kadar	 hemoglobin	 dan	
glukosa	darah,	 seperti	 penyakit	 jantung,	penyakit	
ginjal,	 atau	 gangguan	 hati.	 Pekerja	 yang	 sedang	
hamil	 atau	 menyusui.	 Pekerja	 yang	 mengalami	
infeksi	 akut	 atau	 kondisi	 medis	 lain	 yang	 dapat	
mempengaruhi	 hasil	 pemeriksaan	 laboratorium	
pada	saat	pengambilan	sampel.	Pekerja	yang	tidak	
bersedia	mengikuti	seluruh	prosedur	penelitian.	

Variabel	 independen	 yaitu	 Pekerja	 dengan	
shift	 3.	 Variabel	 dependen	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	 semua	 kadar	 hemoglobin	 dan	 kadar	
glukosa.	 Analisis	 data	 pada	 penelitian	 ini	 secara	
deskriptif.	 Analisis	 data	 yang	 bertujuan	 untuk	
menggambarkan,	 meringkas,	 dan	 menampilkan	
data.	
RESULTS	

Penelitian	 ini	melibatkan	 sebanyak	 52	 orang	
pekerja	 industri	yang	 terdiri	dari	29	 laki-laki	dan	
23	perempuan.	Mayoritas	responden	berada	dalam	
rentang	usia	18–57	tahun.	

	

Tabel	4.1	Karakteristik	Jenis	Kelamin	

Jenis	Kelamin	 Jumlah	(n)	 Persentase	(%)	
Laki-laki	 29	 55,8%	
Perempuan	 23	 44,2%	
Jumlah	 52	 100%	

	
Berdasarkan	 Tabel	 4.1	 hasil	 penelitian	

diperoleh	 berjenis	 kelamin	 laki-laki	 sebanyak	 29	
orang	 (55,8%),	 sedangkan	 perempuan	 berjumlah	
23	orang	(44,2%).	Seluruh	responden	merupakan	
pekerja	 aktif	 di	 sektor	 industri.	 Perbandingan	
proporsi	 antara	 laki-laki	 dan	 perempuan	
menunjukkan	 bahwa	 jumlah	 pekerja	 laki-laki	
sedikit	 lebih	 dominan	 dibandingkan	 perempuan.	
Hal	 ini	 jenis	 pekerjaan	 yang	 bersifat	 fisik	 atau	
teknis	 cenderung	 lebih	 banyak	 diisi	 oleh	 pekerja	
laki-laki.	Namun	demikian,	persentase	perempuan	
yang	cukup	signifikan	(44,2%)	juga	menunjukkan	
bahwa	 peran	 perempuan	 dalam	 sektor	 industri	
semakin	 meningkat,	 sejalan	 dengan	 tren	
kesetaraan	gender	di	dunia	kerja.	

	
Tabel	4.2	Karakteristik	Usia	

Umur		 Jumlah	(n)	 Persentase	(%)	
18-30	 29	 55,8%	
31-43	 13	 25%	
44-57	 10	 19,2%	
Jumlah		 52	 100%	

	
Berdasarkan	 tabel	 4.2	 hasil	 penelitian	

diperoleh	dari	karakteristik	usia,	responden	dibagi	
ke	 dalam	 tiga	 kelompok	 usia,	 yaitu:	 Usia	 18–30	
tahun:	 29	 orang	 (55,8%),	 Usia	 31–43	 tahun:	 13	
orang	(25%),	Usia	44–57	tahun:	10	orang	(19,2%).	
Kelompok	usia	18–30	tahun	merupakan	mayoritas,	
yaitu	lebih	dari	separuh	responden.	Kelompok	usia	
31–43	 tahun	 (25%)	 dan	 44–57	 tahun	 (19,2%)	
merupakan	kelompok	usia	kerja	menengah	hingga	
lanjut,	 yang	 kemungkinan	 memiliki	 pengalaman	
kerja	 yang	 lebih	 tinggi,	 namun	 jumlahnya	 relatif	
lebih	sedikit	dibandingkan	dengan	kelompok	usia	
muda.	
Tabel	4.3	Kadar	Hemoglobin	
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Berdasarkan	 tabel	 4.3	 hasil	 penelitian	
diperoleh	 pemeriksaan	 kadar	 hemoglobin	 (Hb)	
dilakukan	 menggunakan	 metode	 standar	 dengan	
alat	Poct.	Hasil	 ini	menunjukkan	Hemoglobin	<13	
g/dL	 (Anemia	 pada	 pria)	 3	 orang	 (5,8%)	 pada	
umur	 >40	 tahun,	 Hemoglobin	 <12	 g/dL	 (Anemia	
pada	wanita)	4	orang	(7,7%)	pada	umur	>20	tahun,	
Hemoglobin	 Normal	 (≥13	 g/dL	 pria,	 ≥12	 g/dL	
wanita)	45	orang	(86,5%)	pada	umur	20-50	tahun.	
Sebanyak	 86,5%	 responden	 memiliki	 kadar	
hemoglobin	 normal,	 yang	 menunjukkan	 bahwa	
sebagian	besar	pekerja	tidak	mengalami	gangguan	
hematologis	seperti	anemia.	Hal	ini	mencerminkan	
status	 gizi	 dan	 kesehatan	 kerja	 yang	 relatif	 baik,	
terutama	 dalam	 hal	 asupan	 zat	 besi	 dan	 kondisi	
kerja	 yang	 tidak	 terlalu	membebani	 tubuh	 secara	
sistemik.	 Pekerja	dengan	anemia	 ringan	mungkin	
mengalami	 penurunan	 stamina,	 konsentrasi,	 dan	
produktivitas,	serta	lebih	rentan	terhadap	paparan	
bahan	kimia	dan	bahaya	kerja	lainnya.	Oleh	karena	
itu,	meskipun	 proporsinya	 kecil,	 pemeriksaan	Hb	
rutin	 tetap	 penting	 sebagai	 bagian	 dari	
pemantauan	kesehatan	kerja.	

	
Tabel	4.4	Kadar	Glukosa	Darah	Sewaktu	
Kategori	
Glukosa	
Darah	
(mg/dL)	

Jumlah	
(n)	

Persentas
e	(%)	 Umur	

<140	
(Normal)	

46	 88,5%	 20-55	
tahun	

140–199	
(Pra-
diabetes)	

6	 11,5%	 18-52	
tahun	

≥200	
(Diabetes)	

0	 0%	 -	

Total		 52	 100%	 	
	

Berdasarkan	 hasil	 pada	 tabel	 4.4	 hasil	
penelitian	 diperoleh	 pemeriksaan	 glukosa	 darah	
dilakukan	 secara	 acak	 (GDS)	 menggunakan	
glukometer.	 Pengukuran	 glukosa	 darah	 dalam	
penelitian	ini	mengacu	pada	standar	dari	American	
Diabetes	 Association	 (ADA,	 2023)	 untuk	 glukosa	
darah	 sewaktu	 (random	 blood	 glucose),	 dengan	
kategori	<140	mg/dL	(Normal)	46	orang	(88,5%),	
140–199	 mg/dL	 (Pra-diabetes)	 6	 orang	 (11,5%)	
dan	 ≥200	 mg/dL	 (Diabetes)	 0	 orang	 (0%).	
Berdasarkan	hasil	 pengukuran,	Hasil	 ini	memiliki	
kadar	glukosa	darah	dalam	kategori	normal,	yang	
menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	pekerja	tidak	
menunjukkan	 indikasi	 gangguan	 metabolisme	
glukosa.	 Responden	 yang	 masuk	 dalam	 kategori	
pra-diabetes	 maupun	 diabetes	 tetap	 menjadi	
perhatian,	 karena	 kondisi	 tersebut	 berisiko	
berkembang	 menjadi	 gangguan	 metabolik	 kronis	
seperti	 diabetes	 tipe	 2	 jika	 tidak	 ditangani	 sejak	
dini.	Pekerja	dengan	kadar	≥	200	mg/Dl	sebaiknya	
dirujuk	 untuk	 pemeriksaan	 lanjutan	 guna	
mendapatkan	 diagnosis	 medis	 dan	 pengelolaan	
yang	tepat.	

CONCLUSION	AND	RECOMMENDATION	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 pekerja	
industri	 memiliki	 kadar	 hemoglobin	 dan	 glukosa	
darah	 dalam	 kategori	 normal.	 Namun,	 adanya	
kasus	 anemia	 dan	 pra-diabetes	 menunjukkan	
perlunya	 pemantauan	 kesehatan	 rutin	 dan	
intervensi	 gaya	 hidup	 sehat	 sebagai	 upaya	
pencegahan	dini	terhadap	penyakit	metabolik.	
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